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ABSTRAK

Caisim (Brassica rapa var. parachinensis L) merupakan salah satu jenis sayuran daun yang cukup
potensial untuk dikembangkan karena kandungan gizinya dan peluang pasar yang masih luas.
Penelitian ini bertujuan untuk menguji mutu beberapa genotipe caisim yang ditanam pada dua
lokasi dataran tinggi (Cipanas dan Malang). Percobaan ini dirancang menggunakan rancangan
kelompok lengkap teracak (RKLT). Percobaan menggunakan lima genotipe dan lima ulangan.
Parameter fisik yang diamati meliputi panjang dan lebar daun, diameter batang, tekstur, dan warna
daun. Parameter kimia meliputi kadar air, vitamin C, dan serat. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa perbedaan lokasi tanam tidak mempengaruhi parameter fisik mutu caisim kecuali diameter
batang, namun mempengaruhi parameter kimia caisim. Genotipe C1 dan C3 memiliki mutu yang
baik dari parameter panjang daun, lebar daun, dan kandungan serat. Genotipe C2 memiliki mutu
yang baik dari parameter kandungan vitamin C-nya.
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PENDAHULUAN

Caisim merupakan salah satu jenis sayuran daun yang tumbuh dengan baik di Indonesia.
Produksi caisim dan jenis sawi-sawian lainnya pada tahun 2009 adalah 562.838 ton dengan luas
tanam dari 56.414 hektar. Provinsi dengan urutan terbanyak produksinya berturut turut Jawa Barat,
Jawa Tengah dan Sumatera Utara (BPS, 2010).

Caisim mengandung banyak vitamin dan mineral yang penting untuk kebutuhan tubuh Kkita.
Kandungan gizi per 100 gram bahan meliputi 95 g, protein 1,2 g, lemak 0,2 g, karbohidrat 1,2 g,
vitamin A IU 5.800, vitamin B1 0,04 mg, vitamin B2 0,07 mg, Niacin 0,5 mg, vitamin C 53 mg, 102
mg Ca, Fe 2 mg, Mg 27 mg, 37 mg P, K 180 mg, Na 100 mg. Caisim seperti sayuran jenis kubis-
kubisan lainnya yang meliputi brokoli, kubis, kale, dan kembang kol, dapat berfungsi untuk mence-
gah penyakit seperti kanker, penyakit jantung, diabetes dan hipertensi (Kuo,C.G. dan H. Toxopeus,
1994).

Vitamin C sangat penting untuk tubuh manusia. Manfatnya antara lain dapat mengobati ber-
bagai macam gangguan manusia, mulai dari kanker, diabetes, infeksi virus dan bakteri, serta mem-
perlambat penuaan dini (Massey, L.K., 2005). Rekomendasi Organisasi Kesehatan Dunia untuk
asupan vitamin C telah ditetapkan 45 miligram per hari (Snesa, 2010).

Meskipun bukan termasuk nutrisi, serat memiliki fungsi yang tidak digantikan oleh zat lain
dalam memicu kondisi fisiologis dan metabolisme yang dapat memberikan perlindungan pada
saluran pencernaan. Mengingat serat makanan tidak dicerna dalam usus, sehingga tidak berfungsi
dalam menghasilkan energi. Peran serat makanan (dietary fiber) antara lain dapat memicu perkem-
bangan bakteri asam laktat yaitu bakteri yang bermanfaat bagi tubuh atau prebiotik (Kusharto, C.M.,
2006).
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Mutu suatu produk pangan ditentukan oleh penampilan fisik meliputi bentuk, ukuran, warna,
dan tekstur serta kandungan gizi di dalamnya. Penampilan dan kualitas yang baik akan mem-
pengaruhi penerimaan konsumen terhadap suatu produk.

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi mutu beberapa genotipe caisim yang ditanam
pada dua lokasi dataran tinggi.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilaksanakan pada musim kemarau mulai bulan April-Agustus 2012 di dua lokasi
Malang (L1) dan Cipanas (L2). Lima genotipe yang digunakan meliputi tiga genotipe caisim (C1 =
LV-5363, C2 = LV-5353, dan C3 = LV-145) dan dua varietas komersial caisim yang ada di pasaran
(C4 = Cristina, C5 = Green packcoy). Peralihan menggunakan rancangan kelompok lengkap teracak
(RKLT) lima ulangan. Tiap satu satuan percobaan ditanam pada petak berukuran 3 m x 1 m dengan
jarak tanam 20 cm x 20 cm. Pupuk kandang diberikan dengan dosis 10 t/ha, pupuk NPK (16-16-16)
sebanyak 1,5 t/ha dan dolomit sebanyak 1 t/ha. Pupuk NPK diberikan sebanyak setengah dosis seba-
gai pupuk dasar pada saat tanam (750 kg/ha), selanjutnya diberikan pada 10 minggu setelah tanam
(MST) dan 18 MST berturut-turut sebanyak 400 kg/ha dan 350 kg/ha. Parameter kimia yang diamati
meliputi kadar air, vitamin C, dan serat. Parameter fisik yang diamati antara lain panjang dan lebar
daun, diameter batang, tekstur, dan warna. Data yang diperoleh dianalisis sidik ragam, bila berbeda
nyata diuji lanjut dengan uji Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf nyata 5%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari hasil sidik ragam pada Tabel 1, terlihat bahwa genotipe dan lokasi memberikan pengaruh
yang nyata terhadap semua karakter yang diamati kecuali untuk parameter diameter batang, tekstur,
dan warna. Dari hasil sidik ragam interaksi antara genotipe dan lokasi, berbeda nyata pada parameter
diameter batang, kadar air, kandungan vitamin C, dan kandungan serat. Genotipe yang sama dapat
memberikan respon yang berbeda/sama terhadap parameter tertentu jika ditanam pada lokasi yang
berbeda. Hal ini seperti yang dilaporkan Shafiq ef al. (2009), faktor lingkungan dan tempat tumbuh
tanaman mempengaruhi beberapa parameter tanaman termasuk kandungan gizinya.

Panjang daun tertinggi ditunjukkan oleh genotipe C3 yang lebih tinggi dari pembandingnya,
namun tidak berbeda nyata dengan ketiga genotipe lainnya. Panjang daun caisim pada lokasi
penanaman di Cipanas nyata lebih tinggi dibandingkan penanaman di Malang. Walaupun perlakuan

Tabel 1. Rekapitulasi sidik ragam.

Parameter Genotipe Genotipe* lokasi kk (%)
PD * tn 12,08
LD Hx tn 16,14
DB tn * 17,10
Tekstur tn tn 16,61
Warna tn tn 4,49
KA Hx *x 0,35
VIT C Hx *x 3,10
Serat Hx *x 3,01

*) nyata pada P <0.05, **) nyata pada P <0.01, tn) tidak berbeda nyata.
PD = Panjang daun, LD = lebar daun, B = Diameter batang, KA =
Kadar Air.
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pemupukan pada kedua lokasi sama, namun kondisi tanah maupun teknis budidaya kemungkinan
ada perbedaan sehingga mempengaruhi pertumbuhan daun caisim.

Dari Tabel 2 dan 3 menunjukkan adanya korelasi antara panjang dan lebar daun. Genotipe C3
memiliki panjang dan lebar daun tertinggi dan berbeda nyata dengan genotipe C2. Genotipe C2
memiliki panjang dan lebar daun terendah, namun tidak berbeda nyata dengan dua genotipe
pembandingnya yaitu C4 dan C5. Untuk parameter lebar daun antara kedua lokasi, tidak berbeda
nyata.

Dari Tabel 4 menunjukkan, rata-rata diameter batang kelima genotipe yang diuji berkisar 0,91-
1,35 cm. Diameter terbesar ditunjukkan oleh genotipe C1, namun tidak berbeda nyata dengan geno-
tipe lainnya. Genotipe yang ditanam di lokasi Cipanas memiliki diameter batang yang nyata lebih
tinggi dibandingkan genotipe yang ditanam di lokasi Malang. Hal ini kemungkinan kandungan

Tabel 2. Rerata panjang daun (cm) lima genotipe caisim pada dua
lokasi yang diuji.

Genotipe L1 L2 Rerata genotipe
Cl 17,87 19,34 18,60
C2 15,59 18,51 17,05
C3 19,67 21,64 20,66°
C4 19,94 20,12 20,03%®
C5 16,25 20,84 18,54%
Rerata lokasi 17,87° 20,09*

Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak
berbeda nyata berdasarkan uji BNJ taraf 5%. L1 = Lokasi Malang,
L2 = Lokasi Cipanas.

Tabel 3. Rerata lebar daun (cm) lima genotipe caisim pada dua lokasi

yang diuji.
Genotipe L1 L2 Rerata genotipe
Cl 11,50 13,21 12,35%
C2 9,99 10,26 10,12°
C3 12,53 13,16 12,84%
c4 13,08 11,87 12,487
C5 9,73 11,80 10,77
Rerata lokasi 11,37 12,06

Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak
berbeda nyata berdasarkan uji BNJ taraf 5%. L1 = Lokasi Malang,
L2 = Lokasi Cipanas.

Tabel 4. rerata diameter batang (cm) lima genotipe caisim pada dua
lokasi yang diuji.

Genotipe L1 L2 Rerata genotipe
Cl1 091* 1,35° 1,13

C2 0,99° 1,20° 1,10

C3 1,21° 1,08* 1,14

Cc4 1,13* 1,23* 1,18

C5 0,97° 1,02° 0,99
Rerata lokasi 1,04° 1,18*

Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak
berbeda nyata berdasarkan uji BNJ taraf 5%. L1 = Lokasi Malang,
L2 = Lokasi Cipanas.
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mineral dalam tanah dan cuaca di lokasi Cipanas lebih mendukung untuk pertumbuhan tanaman
caisim (Akbar et al., 2010).

Pada Tabel 5, nilai tekstur caisim yang ditanam pada lokasi Malang nyata lebih tinggi dan
berbeda nyata dengan caisim yang ditanam di lokasi Cipanas. Nilai tekstur yang semakin besar
menunjukkan tekstur yang semakin lunak, dan sebaliknya. Dari kelima genotipe yang diuji, nilai
tekstur tidak menunjukkan perbedaan yang nyata.

Nilai warna (L) antar kedua lokasi tidak berbeda nyata yang ditunjukkan pada Tabel 6. Nilai
warna tertinggi pada genotipe C2, sedangkan nilai warna terendah pada genotipe C1. Menurut
Kidoglu, F dan A. Gul (2010) jenis pupuk yang digunakan akan mempengaruhi tingkat kecerahan
warna pada tanaman. Penggunaan pupuk organik memberikan warna yang lebih cerah dibandingkan
pupuk anorganik.

Warna merupakan salah satu parameter mutu dalam produk. Semakin cerah warna, semakin
disukai konsumen. Warna juga merupakan salah satu parameter dalam menentukan waktu panen
(Salunkhe et al., 1991).

Kadar air caisim yang ditanam pada dua lokasi tidak berbeda nyata. Dari Tabel 7 menunjuk-
kan kadar air tertinggi pada genotipe C5 dan berbeda nyata dengan genotipe C1, C2, dan C3. Kadar
air dalam bahan akan mempengaruhi penampilan fisik dan ketahanan simpan sayuran.

Kandungan vitamin C tertinggi pada genotipe C2, sedangkan kandungan vitamin C terendah
pada genotipe C5, dan berbeda nyata dengan keempat genotipe lainnya (Tabel 8). Kandungan
vitamin C pada penanaman di lokasi Malang nyata lebih tinggi dibandingkan lokasi Cipanas. Kan-
dungan vitamin C dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti musim, lokasi, dan waktu penanaman

Tabel 5. Rerata tekstur (mm/dtk/50 g) lima genotipe caisim pada dua
lokasi yang diuji.

Genotipe L1 L2 Rerata genotipe
Cl 2,97 2,62 2,80

C2 2,93 3,01 2,97

C3 3,27 2,56 2,92

C4 3,30 2,44 2,87

C5 2,93 2,36 2,65
Rerata lokasi 3,08° 2,60°

Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak
berbeda nyata berdasarkan uji BNJ taraf 5%. L1 = Lokasi Malang,
L2 = Lokasi Cipanas.

Tabel 6. Rerata warna (nilai L = kecerahan) lima genotipe caisim pada
dua lokasi yang diuji.

Genotipe L1 L2 Rerata genotipe
Cl 34,74 34,20 34,47

C2 35,25 35,07 35,16
C3 33,71 35,28 34,49
C4 34,21 35,41 34,81

Cs5 35,27 33,93 34,60
Rerata lokasi 34,63 34,78

Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak
berbeda nyata berdasarkan uji BNJ taraf 5%. L1 = Lokasi Malang,
L2 = Lokasi Cipanas.
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Tabel 7. Rerata kadar air (%) lima genotipe caisim pada dua lokasi

yang diuji.
Genotipe L1 L2 Rerata genotipe
C1 91,79a 91,86bc 91,82bc
C2 91,08b 91,95bc 91,51c
C3 92,37a 91,37c 91,87bc
C4 92,10a 92,01b 92,05ab
Cs 92,02a 92,79a 92,40a
Rerata lokasi 91,87 92,00

Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak
berbeda nyata berdasarkan uji BNJ taraf 5%. L1 = Lokasi Malang,
L2 = Lokasi Cipanas.

Tabel 8. Rerata vitamin C (mg/100 g) lima genotipe caisim pada dua

lokasi yang diuji.

Genotipe L1 L2 Rerata genotipe
Cl1 128,20a 108,91b 118,56b
C2 132,93a 124,91a 128,92a
C3 107,27b 127,31a 117,290
C4 126,53a 112,14b 119,34b
C5 128,14a 96,07¢c 112,10¢c
Rerata lokasi 124,61a 113,87b

Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak
berbeda nyata berdasarkan uji BNJ taraf 5%. L1 = Lokasi Malang,
L2 = Lokasi Cipanas.

Tabel 9. Rerata kandungan serat (%) lima genotipe caisim pada dua
lokasi yang diuji.

Genotipe L1 L2 Rerata genotipe
Cl1 0,87ab 0,73ab 0,80a

C2 0,74c 0,72ab 0,73b

C3 0,84b 0,76a 0,80a

C4 0,87ab 0,73ab 0,80a

Cs5 0,89a 0,71b 0,80a
Rerata lokasi 0,84a 0,73b

Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak
berbeda nyata berdasarkan uji BNJ taraf 5%. L1 = Lokasi Malang,
L2 = Lokasi Cipanas.

serta jenis pupuk yang digunakan (Citak dan Sonmez. 2010; Acikgoz, 2011; Hanson, 2011). Pene-
litian yang dilakukan Lisiewska et al. (2006) dan Yamada et al. (2003) melaporkan bahwa tingkat
pertumbuhan tanaman dan tingkat kematangan buah/sayuran juga akan mem-pengaruhi kandungan
vitamin C.

Dari Tabel 9 menunjukkan kadar serat pada genotipe G1 dan G3 memiliki nilai yang tidak
berbeda nyata dengan genotipe pembandingnya G4 dan G5. Kandungan serat di lokasi Malang nyata
lebih tinggi dibandingkan kandungan serat pada caisim yang ditanam di Cipanas. Tingkat kerapatan

tanaman dan komposisi pupuk yang digunakan akan mempengaruhi kandungan serat tanaman (Liu
etal., 2012).
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KESIMPULAN

1. Perbedaan lokasi tanam tidak mempengaruhi parameter fisik mutu caisim kecuali diameter
batang, namun mempengaruhi parameter kimia caisim.

2. Genotipe G1 dan G3 memiliki mutu yang baik dari parameter panjang daun, lebar daun, dan
kandungan serat.

3. Genotipe G2 memiliki mutu yang baik dari parameter kandungan vitamin C-nya.
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